
BAB I :  
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Alquran adalah perkataan Allah yang diturunkan oleh Ruhul Amin ke 
dalam hati Ra      z Bahasa arab 
beserta artinya.       
bahwa dia adal       sar bagi orang-
orang yang men       mbaca Alquran 
itulah maka or       bahNya.1 Kitab 
suci Alquran       tersebut akan 
berlaku sepanja         di. 

Ayat-ay       n atau bahkan 
seluruhnya men      yyah(Ke-Esaan 
Tuhan), keiman          edangkan ayat-
ayat yang tu      Fiqh, aturan 
pemerintahan, a       ara orang-orang 
muslim dengan      amaian.2 

Bagi um  , q  p    y g njadi dasar dan 
pedoman dalam menjalani kehidupan mereka. Alquran bagi umat Islam memiliki 
banyak sekali manfaat, mulai dari manfaat bagi Fisik, Ilmu serta ruhani. Dalam 

1 Abdul Wahhab Khallaf, ilmu Ushul Fikih. Trans. Halimudin. Cet VI, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2012) 17. 2 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqh
(Jakarta:  Pustaka Firdaus, 2012), 100. 



2 

kehidupan sehari-hari mereka umumnya telah melakukan praktik resepsi terhadap 
Alquran baik dalam bentuk membaca, memahami dan mengamalkan, maupun 
dalam bentuk resepsi sosio kultural. Itu semua karena mereka mempunyai 
keyakinan bahwa berinteraksi dengan Alquran secara maksimal akan memperoleh 
kebahagiaan dunia akhirat.3 

Macam       mulai dari yang 
paling sederhan      njadi beberapa 
macam interak       -ilmu Alquran, 
memahami Alq       bagai perantara 
penyembuhan,     an, menjadikan 
beberapa ayat      arkan Alquran, 
perlombaan-per       

Bentuk       t lain, ada yang 
dijadikan sebag       da tidak jarang 
diambil satu ay        -

    memotivasi diri 
bahwa kesulitan       rtolongan Allah 
pasti tiba bagi s      a.Dan ayat Inna 

-s      alimi oleh rekan 
kerja atau teman seperjuangan. Tidak jarang juga sejumlah ayat atau surah 

eki, mendatangkan kemuliaan serta berkah 
bagi yang membacanya, yakni surah al- . Surah ini senantiasa 

3 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir, (Yogyakarta : Idea Press cet II, 
2015), 103. 



3 

dilantunkan pada waktu tertentu, dengan jumlah dan tujuan tertentu. Ini 
merupakan fenomena yang berkembang di tengah masyarakat sebagai respon 
interaksi seorang individu dan kelompok muslim dengan al-Quran.4 

Cita-cita sosial Islam dimulai perjuangannya dengan menumbuh-
suburkan aspek-aspek akidah dan etika dalam diri pemeluknya. Ia dimulai dengan 
pedidikan kejiw        hingga akhirnya 
menciptakan hu       akat yang salah 
satu cerninanny       

terhadap Alqur       mis dan variatif. 
Sebagai bentuk        islam terhadap 
Alquran mema       isi sosial, dan 
konteks yang      tuk dan model 
praktik resepsi      an berinteraksi 
dengan Alquran       

Mema       p sebagai kitab 
suci, meminjam       kitab petunjuk. 
Itulah sebabnya         menyelesaikan 
problem kehidu        i jika kemudian 
kajian terhadap Alquran lebih sering ditekankan pada bagaimana menyingkapkan 
dan menjelaskan ayat-ayat Alquran (tafsir) daripada yang lain. Kalaupun ada 

4 Living Quran:Studi Kasus Pembacaan Al-  Di Pesantren 
 Jurnal Syahadah, Vol. IV, No. 2, Oktober 

(2016) 51. 5 Quraish Shihab, Membumikan Alquran, (Bandung: Mizan cet XII, 1996), 242. 6 Mustaqim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir, 104  
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kajian-kajian selain tafsir, biasanya dilakukan dalam rangka menunjang 
pengembangan kajian tafsir ini. Misalnya, Kajian tentang ilmu -
mansukh, munasabah, asbab an-Nuzul, sejarah kodifikasi Alquran dan lain 
sebagainya.7  

Perkembangan kajian ini kemudian dikenal dengan istilah Living Quran. 
Living Quran       bagai peristiwa 
sosial terkait d      uran di sebuah 
komunitas mus        ontemporer ini, 
tidak dapat di      engan berbagai 
kepentingan ya        sosial, bahkan 
politik.  

Salah       Cipadung Kulon 
dan Cipadung     pkan teks-teks 
Alquran ialah      a, Al-  
merupakan ben    r, sesuatu yang 
dinukilkan dari        Wasallam dan 

bahagian dari       di sini 
merupakan ku        al-Banna dari 
sejumlah ayat dan hadis Nabi Muhammad Shalallahu Alaihi Wasallam. 

7 Mustaqim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir, 105 8 Didi Junaedi, "Living Quran : Sebuah Pendekatan Baru Dalam Kajian Al-Qur-'an", 
, 4.2 (2015), 169 190. 9 Fahd Abdurrahman Ibn Sulaiman ar-Rumy, Buhus fi Ushul al-Tafsir wa Manahijuhu, 

(Riyadh: Maktabah at-Taubah, 1420 H), 71. 
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Beberapa masyarakat Kecamatan Panyileukan yang beragama Islam 
terbiasa untuk melakukan pembacaan Al-  pada pagi dan petang hari. Al-

 yang berkembang di tengah masyarakat terbagi menjadi dua bagian, 
Pertama Al-  al-kubra, jumlah ayat dan doanya lebih banyak 
dibandingkan dengan Al-  al-sughra yang tersusun lebih sedikit. Di 
antara ayat al      -sughro adalah 
sebagai berikut   

~ Al-Fatihah  
~ Al-Baqara    
~ Al-Baqara    
~ Al-Baqara    

   
   
  

Hal ini      akat yang sudah 
mengambil bag        tahan di tengah 
kesibukan akt       secara lahir, 
meluangkan w       ersempit waktu 
untuk melakuk        lakukan secara 
bersama-sama a     

Berdas        tuk menuliskan 
sebuah laporan     yileukan yang 
mencoba memb      sehari-hari. 

Berdas        an menuangkan 
penelitian ini ke dalam sebuah judul : (TRADISI PEMBACAAN AL-

 DI MASYARAKAT KECAMATAN PANYILEUKAN KOTA 
BANDUNG). 

10 Living Quran: Studi Kasus Pembacaan Al-  Di Pesantren Khalid Bin 
 64 
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B. Rumusan Masalah 
Sesuai pemaparan latar belakang diatas, yaitu mengenai pembacaan Al-
 oleh masyarakat di kecamatan Panyileukan berdasarkan Alquran maka 

dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Apa yang menjadi dasar dalam tradisi pembacaan Al-   di 

Ke   
2. Ba     kat kecamatan 

Pan     
3. Ap        yang 

dil      yileukan,  Kota 
Ba   

C. Tujuan Pe  
Dari lat       at merumuskan 

beberapa perma        antaranya:  
1. Me        di Kecamatan 

Pan  
2. Un     r Al-  

ma      
3. Mengetahui manfaat umum dan khusus pembacaan Al-  

yang dilakukan oleh sebagian masyarakat Kecamatan Panyileukan,  
Kota Bandung. 
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Adapun manfaat penelitian ini secara garis besar, sebagai berikut: 
a. Aspek akademik, penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan pustaka 

diskursus Living Quran, sehingga hasil dari penelitian ini dapat berguna 
terutama bagi yang memfokuskan pada kajian sosio-kultural di masyarakat  
Muslim dalam memperlakukan, memanfaatkan atau menggunakan Al-Quran. 

b. Secara prak       njadi tambahan 
pengetahuan       liki kegemaran 
membaca      di Kecamatan 
Panyileukan    

D. Tinjauan P  
Penelit        nilai-nilai yang 

terkandung dal        penelitian baru 
dalam Ilmu Al        ni lebih banyak 
merujuk kepad       dahulu meneliti 
tentang Living        yang berjudul  
Living Quran:      ren Khalid Bin 

   h 2017 halaman 
49  72. 

Penulis juga merujuk salah satu jurnal yang digunakan sebagai referensi 
ialah  Vol. 4, No. 2, (2015): 147-167, 

Kajian Naskah dan Kajian Living Quran dan Living 
 yang ditulis oleh Muhammad Ali, Dosen Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. 
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 Skripsi yang  dijadikan rujukkan, salah satunya dari mahasiswa UIN 
Sunan Ampel Surabaya Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu politik jurusan Ilmu Sosial 
Tahun 2016 yang berjudul Living Quran dan Kultur Modern (Studi Mengenai 
Pemaknaan Alquran bagi Umat Islam MasaKini di Kecamatan Wonocolo 

).  
Penelit       udah ada yang 

meneliti, namu       uad dalam Al-
. penu        Sunan Gunung 

Djati Bandung        Kualitas Hadis 
Doa dan Zikir      rya Hasan Al-
Banna yang dit         ni menjelaskan 
tentang kualita       l-Banna dalam 
menyusun kitab      

Wawa      Quraish Shihab. 
Literatur ini leb       n dampak zikir 

 alam kehidupan 
sehari-hari. 
 Skripsi      ng Al-  
yang berjudul  karya Hasan 
Al-Banna) yang ditulis oleh Fousiah Dwi Astuti. Skripsi ini lebih menekankan 
kepada penjabaran isi konten dari kitab Al-  serta pemaparan konsep 
zikir Hasan Al Banna. 
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E. Kerangka Teori 
Perhatian umat manusia muslim dan non-muslim- terhadap al-Quran 

tidak pernah putus, beragam kajian senantiasa dihasilkan dari kitab samawi yang 
sudah 15 abad berada di tengah umat manusia. Banyak aspek yang patut digali 
dalam al-Quran, mulai dari sisi linguistik, historis penulisan, penurunan wahyu 
kepada Nabi M      rat ilmiah yang 
tersirat dalam a       okus kajian al-
Quran sejauh in       Ma fi al-Quran), 
dan juga men      gantar peneliti 
memahami kan       u Makkiyah dan 
Madaniyah, ilm        sejumlah ilmu 
lainnya yang te       

Ranah        da dua ma fi al-
Quran dan ma       g pada wilayah 
hubungan antar       na al-Quran itu 
disikapi secara      lam kehidupan 
sehari-hari (Liv          berangkat dari 
eksistensi tekst       kembang dalam 
merespon kehad        waktu tertentu 
pula.11  

Pengertian dari sisi linguistik, kata Living Quran terdiri dari dua suku 
kata yang berbeda, living diartikan dengan hidup dan kata Quran merupakan 

11 Pendekatan Sosiologi dalam Pendekatan Living Quran , Metode 
Penelitian Living Quran dan Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2007) , 39. 
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wahyu terakhir yang tertulis dalam mushaf. Sederhananya, living Quran, dapat 
diartikan dengan teks ayat al-Quran yang hidup di tengah masyarakat. 

Kajian Living Quran mengandung makna menjadikan ayat al-Quran 
sebagai teks yang hidup, bukan teks yang mati. Dalam kaitan ini, fokus 
pembahasan Living Quran ini adalah ayat-ayat yang berkembang atau telah 
membumi di te      isitas al-Quran, 
perbedaan meto       an dalam kajian 
ini. Penelitian        sikap, aktivitas 
individu atau     an sekelompok 
masyarakat terh       .12 

Penuli       eh Max Weber 
dalam mengkaj       nyileukan Kota 
Bandung. Teor         edikit berbeda, 
dia mengklasif        enis. Pertama, 
Rasional Instr      nakan dengan 
pertimbangan t        in didapat oleh 
orang tersebut.      berorientasikan 
nilai adalah tin     ya, tapi tujuan 
yang ingin dic       dakan tersebut 
dinilai baik dan benar oleh masyarkat (kelompok) sekitarnya. Ketiga, tindakan 
Afektif, tindakan ini didominasi oleh perasaan atau emosi. Keempat, Tindakan 

12 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Quran dan Hadis, (Yogyakarta: 
Teras, 2007), xiv 
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Tradisional, adalah tindakan yang dilakukan dibawah pengaruh adat dan 
kebiasaan.13 

Penulis juga berkesimpulan bahwa apa yang dilakukan oleh beberapa 
masyarakat Penyileukan merupakan sebuah kebiasaan unik pada komunitas 
tersebut, sehingga memunculkan sebuah kebudayaan baru khusus bagi mereka.  

Koentj     n merumuskan 
kerangka tenta      an pada semua 
bangsa di dunia       ur tersebut ialah 
: Bahasa, Siste      atan hidup dan 
teknologi, siste        enian.14 Penulis 
hanya akan me        uan, Organisasi 
Sosial, dan Sist   

1. Sis      tur bagaimana 
me      manusia supaya 
me      

2. Or      pan masyarakat 
dio        turan mengenai 
ber       a ia hidup dan 
bergaul dari hari ke hari.15 

13 Vitri Nurawalin,  
(Yogyakarta: Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2014), 9-10. 14 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi. (Jakarta: Rineka Cipta, Cet VIII 1990), 
203 15 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi. 366 
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3. Sisitem religi. Sistem religi mempunyai wujudnya sebagai sistem 
keyakinan dan gagasan-gagasan tentang tuhan, dewa dewa, roh roh, 
neraka, sorga, dan sebagainya, tetapi mempunyai wujud yang berupa 
upacara-upacara, baik yang bersifat musiman maupun yang 
kadangkala.16 

Teori-t       a manusia dan 
hewan, setiap      m menerapkan 
nilai-nilai Alqu       ya masyarakat 
Panyileukan, m      at-ayat Alquran 
dalam kehidupa     

 

F. Metodolog   
1. Jenis P  

Sugiyon       ara-cara ilmiah 
untuk mendap       at ditemukan, 
dikembangkan      sehingga pada 
gilirannya dapa       mengantisipasi 
masalah.  

Jika kita sepakat bahwa fenomena Living Quran merupakan fenomena 
seosial, maka model metode penelitian yang dipakai adalah model penelitian 
sosial. Dalam hal ini metode penelitian kualitatif lebih tepat dipakai untuk 

16 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi. 204 17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2009), 6 
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meneliti fenomena Living Quran.18 Termasuk penelitian terhadap pembacaan zikir 
Al-  dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Panyileukan. 

Bogdan dan Taylor (1992) menjelaskan, bahwa penelitian kualitatif 
merupakan salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan 
kualitatif dihar      dalam tentang 
ucapan, tulisan         suatu individu, 
kelompok, mas        eadaan konteks 
tertntu yang dik        .19 

2. Lokasi  
Penelit      an Panyileukan 

ini, akan difoku        an Panyileukan 
yaitu kelurahan      l. Pengambilan 
subjek pada dua      ama, Cipadung 
Kulon berada p         wilayah selatan, 
sehingga dihara      n Panyileukan. 
Kedua, pendud        para pendatang, 
sehingga diyak        dalam berbagai 
aspek. Ketiga,      miliki kedekatan 
dengan lokasi penelitian kerena peneliti tinggal di wilayah Bandung khususnya 
Kecamatan Panyileukan, sehingga memungkinkan bagi peneliti lebih memahami 
kondisi Kecamatan tersebut. Dengan demikian diharapkan hasil penelitian ini 

18 Mustaqim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir. 110  19 Wiratman Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap Praktis dan Mudah Dipahami, 
(Yogyakarta: PustakabaruPress, 2014), 19. 



14 

akan mampu menjelaskan lebih dalam realita yang terjadi di Kecamatan 
Panyileukan. Secara teknis, faktor keadaan geografis ini juga memudahkan 
peneliti dalam mengumpulkan data. 

3. Subjek Penelitian 
Sasaran penelitian yang dipilih adalah orang-orang yang sering membaca 

zikir Al-       yang menjadi 
subjek utama ia       mkan Zikir Al-

. 
Penuli         pa bidang yang 

berbeda, serta t       gan pendidikan 
pun akan dicob        biasa membaca 
Al- , s      ca Al-  
ini. 

Perlu j      n membaca Al-
M , untu        pembacaan Al-

 di    rakat memiliki 
penilaian tersen       ang-orang yang 
sering membac    

4. Teknik   
Penelitian ini bertujuan menggali lebih dalam mengenai suatu konsep 

tradisi, dan mengungkapkan makna-makna yang terdapat dalam tradisi tersebut, 
maka teknik pengumpulan data yang tepat ialah dengan wawancara, observasi dan 
dokumentasi. 



15 

a. Wawancara 
Wawancara ialah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penanya atau 
pewawancara dengan si penjawab atau informan dengan menggunakan alat yang 
dinamakan interview guide (panduan wawancara)20 

Intervi      ancara dengan 
informan. Sepe        knik wawancara 
adalah dengan      las, keterangan 
tersebut diperol         diberikan oleh 
informan, baik       ar, suatu alasan, 
dan sebagainya  

b. Observa  
Pengum       an pengamatan 

langsung adala       mata tanpa ada 
pertolongan ala        baru tergolong  
sebagai teknik      mpunyai kriteria 
berikut22 : 

- Observ       canakan secara 
sistem  

- Observasi harus berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah 
direncanakan; 

20 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, Cet IX 2014), 170. 21 Nazir, Metode Penelitian, 173. 22 Nazir, Metode Penelitian, 154. 
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- Observasi tersebut dicatat secara sistematis dan dihubungakan dengan 
preposisi umum dan bukan dipaparkan sebagai suatu set yang menarik 
perhatian saja; 

- Observasi dapat dicek dan dikontrol atas validitas dan realibilitas. 
c. Dokumentasi 

Tidak      dalah metode 
dokumentasi, y       el yang berupa 
catatan, transki        pat, agenda dan 
lain sebagainya  

5. Analis   
Analis         fenomenologi, 

yang digunaka      apun langkah-
langkahnya.24 
a. Membaca u       gan (observasi-

aktif dan d     uai konteks dan 
kajian pene  

b. Membaca       bservasi  aktf 
dan dokum      kan setiap kali 
menentuka      

c. Mencari serangkaian satuan pemaknaan dengan cara mengurai semua 
informasi (dari hasil wawancara) secara berulang ulang dan mengelaborasi 
makna masing-masing. 

23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, Cet XV, 2013), 274 24 Mustaqim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir, 129 
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d. Merefleksikan suatu pernyataan dari hasil wawancara yang sudah tetap dan 
memunculkan sesuatu yang esensial dari realitas yang ada; 

e. Mensistesakan dan mengintegrasikan pengertian yang diperoleh (dari hasil 
deskripsi, pemaknaan, refleksi) kedalam suatu deskripsi struktur pengetahuan. 

6. Sistematika Pembahasan 
Penuli      dengan cara 

mengelompokk       rkaitan dengan 
masalah yang      acaan zikir Al-

 di k      itian ini dibagi 
menjadi lima b         ngan sub bab  
sub bab. 

Bab P       musan masalah, 
tujuan penelitia       litian, langkah-
langkah peneli      elaskan subjek 
penelitian. Tuj        teknis seputar 
penulisan skrip         lidan data yang 
ditampilkan pen  

Bab k       yang berkaitan 
dengan penelit        Quran, Teori 
Kebudayaan Kluckhohn, serta teori tindakan sosial Max Weber, penjelasan 
tentang Al- , serta kedudukan zikir pagi dan petang. 

Bab ketiga, diawali dengan penjelasan konsisi umum Kecamatan 
Panyileukan, kemudian pemaparan hasil penelitian yang dilakukan penulis dalam 
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hal ini tentang Praktek Zikir Al-  oleh sebagian masyarakat kecamatan 
Panyileukan, berupa hasil wawancara, observasi serta pengamatan dokumen yang 
berkaitan dengan penelitaian ini. 

Bab Keempat ialah penutup dari serangkaian pemaparan dari skripsi ini, 
berupa kesimpulan serta hal-hal yang harus dikomentari dengan singkat tentang 
hasil penelitian     

 


